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Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto
ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan pada BRI Syariah KCP Cilacap dengan tujuan
untuk mengetahui analisis penyaluran produk pembiayaan mikro faedah BRI
Syariah KCP Cilacap dan untuk mengtahui penerapan akad murabahah unit mikro
faedah BRI Syariah KCP Cilacap. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian lapangan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan wawancara,
dokumentasi, dan observasi.
Dalam analisis pembiayaan mikro faedah untuk sektor produktif yang dilakukan
BRI Syariah KCP Cilacap yaitu ada yang menggunakan analisis pembiayaan dengan
prinsip 5C (character, capacity, capital, condition, collateral) dan prinsip 4C dimana
untuk produk mikro 75 dan 200 iB menggunakan prinsip 5C sedangkan untuk produk 25
iB menggunakan prinsip 4C dimana perbedaanya yaitu tidak adanya analisis
collatera/jaminan pada pembiayaan mikro 25 iB. Analisis dilakukan guna mengantisipasi
resiko dan masalah kedepanya setelah pembiayaan disalurkan. Kemudian akad dalam
pembiayaan mikro faedah adalah akad mura<bahah, namun dalam penerapannya
akadnya menggunakan akad mura<bahah  bil wakalah akad ini digunakan karena dari
pihak bank BRI Syariah KCP Cilacap sendiri tidak mampu memenuhi kebutuhan atau
barang sesuai daftar rencana pembiayaan nasabah. Penyaluran pembiayaan mikro untuk
sektor produktif sendiri lebih banyak di salurkan ke sektor perdagangan dan jenis usaha
dagang yang banyak disalurkan yaitu jenis pedagang pasar dan plasma , selebihnya
sektor produktif lainnya yaitu sektor jasa dimana terdapat jasa bengkel, jasa service
elektronik, bimbel dan lain-lain.
Kata Kunci : Analisis Penyaluran, Pembiayaan Mikro, Sektor Produktif.
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ABSTRACT
This research was conducted at BRI Syariah KCP Cilacap with the aim to
know the distribution of micro financing products of BRI Syariah KCP Cilacap
and to php the implementation of the micro-unit benefit of BRI Syariah KCP
Cilacap. The method used in this study is a qualitative research method with the
type of field research. The data collection techniques used in this study were with
interviews, documentation, and observations.
In the analysis of micro financing interest for the productive sector
conducted by BRI Syariah KCP Cilacap which is using financing analysis with
the principle of 5C (character, capacity, capital, condition, collateral) and
principle 4C where for microproducts 75 and 200 iB using the principle of 5C and
for 25 iB product using principle 4C where the difference is the absence of
analysis Collatera/guarantee on Micro financing 25 Analysis is done to anticipate
the risks and problems of the problem after financing channeled. Then the
contract in micro-financing interest is the < Bahah agreement, but in its
application it uses the agreement of the < Bahah Bill Wakalah Akad is used
because the bank BRI Syariah KCP Cilacap itself is not able to fulfill the needs or
goods according to the list of customer financing plans. The distribution of micro
financing for its own productive sector more in channeling to the trade sector and
the type of trade business that is widely distributed is the type of market and
plasma traders, the rest of the productive sector is the service sector where there is
a workshop service, electronic services, mobile and others.
Keywords: Distribution analysis, Micro financing, Productive sector.
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Bank adalah salah satu lembaga keuangan yang mempunyai peran penting
dalam alur perekonomian di Indonesia. Menurut Undang-Undang Nomor10
Tahun 1998 tentang Perbankan disebutkan : Bank adalah badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkanya
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. (Dahlan, 2012, hal. 100)
Dalam penyalurannya bank menyalurkan ke berbagai sektor
perekonomian salah satunya yaitu sektor produktif. Sektor produktif merupakan
sektor yang berpengaruh dan potensial dalam meningkatkan kesejahteraan suatu
negara. Sektor ini tentunya memiliki peranan penting terhadap pendapatan suatu
negara. Pasalnya, “sektor produktif adalah sektor yang menghasilkan, mengelola
masukan (input) menjadi keluaran (output). Sektor-sektor produktif ini,
diantaranya berupa sektor pertanian dan peternakan, sektor pertambangan, sektor
perdagangan, dan sektor industri dsb”. (Candra, 2016, hal. 12)
Terdapat beberapa faktor yang dapat mendukung berkembangnya sektor
produktif ini yaitu modal kerja dan dana produksi. Bank merupakan salah satu
instrumen yang penting dalam kehidupan suatu negara. Umumnya setiap negara,
dengan keberdaannya, bank berperan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan perekonomian suatu negara. Ini sesuai dengan tujuan dari bank
syariah secara umum yaitu untuk mendorong dan mempercepat kemajuan
ekonomi suatu masyarakat dengan melakukan kegiatan perbankan, finansial,
komersial, dan investasi sesuai kaidah syariah. (Anshori, 2018, hal. 34)
Belakangan ini Bank Syariah turut andil dalam upaya mengembangkan
sektor produktif . Sejalan dengan fungsi bank syariah, “yakni bank syariah
sebagai lembaga (intermediary institution) yang mengarahkan dana dari
masyarakat dan menyalurkan kembali dana-dana tersebut kepada masyarakat
yang membutuhkannya dalam bentuk fasilitas pembiayaan”. (Syufaat, 2015, hal.
199)
2Adapun Bank Syariah yang turut berperan mengembangkan sektor
produktif ini salah satunya adalah Bank BRI Syariah KCP Cilacap. “Bank BRI
Syariah merupakan bank yang semula kegiatan usahanya beroperasional secara
konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan perbankan berdasarkan prinsip
syariah Islam”. (https://www.brisyariah.co.id , akses 6 februari 2019 pukul 9:26
WIB).
Dalam wawancara dengan AOM BRI Syariah Kp Cilacap (17 julli 2019)
mengatakan bahwa Bank Syariah KCP Cilacap pernah mendapatkan penghargaan
Kantor Cabang Pembantu terbaik ole kantor Cabang Purwokerto pada tahun
2016, itu didapatkan karena BRI Syariah KCP Cilacap memiliki jumlah RR
(Reserve Requiretment) sebeser 99% dibandingkan dengan KCP lain yang hanya
84%. Hasil itu karena nasabah selalu rutin mengangsur kewajibannya pada akhir
bulan. Hal itu, yang membuat BRI Syariah KCP Cilacap menjadi Kantor Cabang
Pembantu terbaik di Purwokerto.
Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu pembrian
fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang
merupakan defisit unit. Menurut sifatnya pembiayaan dibagi menjadi dua yaitu
pembiayaan produktif dan konsumtif. Pembiaayaan produktif adalah pembiayaan
yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk
peningkatan usaha, baik usaha produksi, perdagangan, maupun investasi.
(Antonio, 2007, hal. 160)
Terdapat beberapa upaya yang dilakukan Bank BRI Syariah KCP Cilacap
untuk memenuhi kebutuhan nasabah, terutama dalam memenuhi kebutuhan
modal kerja dengan pembiayaan yang ideal, khususnya pembiayaan untuk sektor
produktif. Produk pembiayaan Bank BRI Syariah KCP Cilacap dengan tujuan
kebutuhan investasi maupun modal kerja pada usaha produktif diantaranya
adalah produk pembiayaan Unit Mikro BRI Syariah iB.
Pembiayaan mikro yaitu pembiayaan yang diberikan untuk kelangsungan
dari usaha mikro (Ikatan Bankir Indonesia, 2014). Adapun usaha mikro menurut
Keputusan Menteri Keuangan Nomor 40/KMK.06/2003 tanggal 29 Januari 2003
yaitu :”(a) Usaha produktif milik keluarga atau perorangan, (b)Penjualan
3maksimal Rp. 100 juta pertahun, (c) Kredit yang diajukan maksimal Rp. 50
juta.”Menurut Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2008 tentang usaha mikro,
kecil, dan menengah bahwa Usaha Mikro yaitu “Usaha produktif milik orang
perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha
mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. (Muhammad andi prayogi,
2017, hal. 125)
Pada BRI Syariah sendiri terdapat produk pembiayaan yaitu produk
pembiayaan Unit Mikro Faedah BRI Syariah iB yang merupakan pembiayaan
dengan tujuan untuk memberikan kebutuhan modal kerja atau investasi, dengan
adanya perbedaan besarnya plafon pembiayaan yang ditujukan  untuk nasabah.
Pembiayaan ini dinamai pembiayaan Unit Mikro Faedah BRI Syariah iB karena
terdapat pembatasan jumlah plafon pembiayaan yang dapat diberikan pihak bank
kepada calon nasabah pembiayaan, sehingga terdapat diferensiasi produk dalam
produk pembiayaan Unit Mikro BRI Syariah iB.
Diferensiasi produk menurut Kotler & Keller adalah tindakan merancang
serangkaian perbedaan yang berarti untuk membedakan tawaran perusahan dan
tawaran pesaing. Kotler & Keller menguraikan diferensiasi produk dapat
dibedakan menjadi bentuk, fitur, mutu kinerja, mutu kesesuaian, daya tahan,
keandalan, mudah diperbaiki. Dapat disimpulkan bahwadiferensiasi produk
adalah suatu strategi dari sebuah perusahan untuk menawarkan dan menjual
produknya, yang di rancang memiliki keunggulan kompetitif serta unik demi
memenuhi kebutuhan pelanggan. (Tawas, 2015, hal. 1115). Berikut akan
dipaparkan melalui tabel dibawah ini:
Tabel 1.1
Produk Pembiayaan Unit Mikro BRI Syariah Ib
Produk Pagu(Juta) Tenor Margin
MIKRO 25 iB 5-25 3-12 Bulan 1,%





MIKRO 200 iB >75-200 6-60 bulan 0,9%
Sumber : Brosur Bri Syariah Unit Mikro BRISyariah iB
4Produk pembiayaan Unit Mikro Faedah BRI Syariah iB menggunakan
akad mura<bahah. Definisi mura<bahah sendiri menurut para ahli hukum Islam
(fuqaha), pengertian murabahah adalah “al-bai’ bira’sil maal waribhun ma’lum”
artinya jual beli dengan harga pokok ditambah keuntungan yang diketahui.
(Djamil, 2012, hal. 108) Mura<bahah sendiri merupakan bagian akad dalam jual
beli, dalam jual beli secara umum, mekanisme pembayaran secara tunai, dengan
mekanisme mura<bahah, jual beli menjadi bersifat tangguh dalam pembayaran,
serta penjual dapat mengambil tambahan keuntungan dari barang yang dibeli.
(Dahlan, 2012, hal. 109).
Bersumber pada data pembiayaan unit mikro BRI Syariah KCP Cilacap,
terhitung jumlah nasabah pembiayaan Unit Mikro Faedah BRI Syariah iB pada
januari 2018 – desember 2018 terdapat sebanyak 102 nasabah dari beberapa
sektor produktif yang berbeda-beda dengan penyaluran dana sebesar Rp 3,6
Miliar per tahunnya, ini membuktikan bahwa unit mikro menjadi salah satu
produk yang diminati.
Pendapatan bank terletak pada bagi hasil di setiap produk-produk
pembiayaannya. Jika bank tersebut tidak gencar menyalurkan pembiayaan
kepada masyarakat maka keuntungan yang mereka dapat tidak akan maksimal.
Dunia bisnis yang digeluti oleh perbankan sekarang ini, yang paling mereka
utamakan adalah segi keuntungannya. Semakin banyak nasabah pembiayaan
maka akan semakin banyak juga keuntungan yang akan diperoleh oleh bank.
Selain itu pendapatan bagi hasil yang akan diterima oleh nasabah penabung juga
akan berpengaruh karena semakin banyaknya pendapatan bank setiap bulannya
maka bagi hasil yang akan diberikan bank untuk nasabah penabung juga akan
meningkat. Jika pembiayaan di bank tersebut tidak dapat terpenuhi maka akan
terjadi kesenjangan didalam bank tersebut.
Berdasarkan pemaparan tabel dan uraian di atas, Maka penulis tertarik
untuk meneliti bagaimana proses dan penerapan akad mura<bahah pada
pembiayaan unit mikro faedah BRI Syariah iB untuk sektor produktif di BRI
Syariah KCP Cilacap, sehingga penulis mengangkat penelitian dengan
judul:“Analisis Penyaluran Produk Pembiayaan Unit Mikro Faedah BRI
Syariah iB untuk Sektor Produktif (Studi Kasus BRI Syariah KCP
Cilacap)”.
5B. RumusanMasalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, rumusan masalah
penelitian ini adalah: bagaimana proses dan penerapan akad mura<bahah pada
pembiayaan unit mikro faedah BRI Syariah untuk sektor produktif di BRI
Syariah KCP Cilacap?
C. Tujuan dan ManfaatPenelitian
1. TujuanPenelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk:
Untuk mengetahui bagaimana proses dan penerapan akad mura<bahah
pada pembiayaan unit mikro faedah BRI Syariah iB untuk sektor produktif di
BRI Syariah KCP Cilacap.
2. ManfaatPenelitian
a. BagiPenulis
Penelitian ini memberikan manfaat bagi penulis terutama dalam
meningkatkan keterampilan menulis, mengembangkan kemampuan dalam
menganalisis suatu masalah, dan menambah pengetahuan tentang produk
pembiayaan Unit Mikro Faedah BRI Syariah iB untuk sektor produktif.
b. Bagi IAIN Purwokerto
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih
terhadap ilmu pengetahuan bagi akademisi mengenai penggunaan latar
belakang dan tujuan dari penggunaan diferensiasi produk pembiayaan
Unit Mikro Faedah BRI Syariah iB.
Penelitian ini juga diharapkan mampu meningkatkan keinginan
mahasiswa khususnya S1 Perbankan Syariah untuk mengeksplor lebih
dalam tentang inovasi produk perbankan yang berpotensi untuk dapat
dikembangkan dan menganalisis dari setiap produk perbankan baik dari
segi prinsip syariah jual-beli dengan akad murabahah dan strategi
pemasaran Bank Syariah.
c. Bagi BankSyariah
Penulis berharap agar penelitian ini dapat menambah informasi
serta masukan terkait penyaluran produk pembiayaan Unit Mikro Faedah
6BRI Syariah iB untuk sektor produktif dan yang mampu disentuh oleh
Bank BRI Syariah KCP Cilacap.
d. BagiMasyarakat
Bagi masyarakat yang membaca penelitian ini, penulis berharap
agar masyarakat/nasabah, khususnya para pelaku usaha produktif dapat
mengetahui tentang produk pembiayaan Unit Mikro Faedah BRI Syariah
iB di BRI Syariah KCPCilacap.
D. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah batasan pengertian yang dijadikan pedoman
untuk melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan, misalnya penelitian. (Widjono,
2007, hal. 120) Penelitian yang saya lakukan berjudul Analisis Penyaluran
Produk Pembiayaan Unit Mikro Faedah BRI Syariah iB untuk Sektor Produktif
(Studi Kasus BRI Syariah KCP Cilacap). Untuk mempermudah pengertian dan
maksud judul tersebut, terlebih dahulu disini penulis jelaskan arti kata atau istilah
dari kata-kata penting yang terdapat dalam judul. Di antaranya yaitu:
1. Analisis
Menurut Wiradi dalam bukunya (Makinuddin, 2016, hal. 40), analisis
adalah aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti mengurai,
membedakan, memilah sesuatu untuk digolongkan dan dikelompokkan
kembali menurut kriteria tertentu kemudian dicari kaitannya dan ditafsirkan
maknanya. Dalam hal ini penulis menganalisis pembiaayan unit mikro BRI
Syariah KCP Cilacap.
2. Penyaluran
Penyaluran atau dalam kata lain distibusi (dulah) adalah perpindahan
sesuatu dari satu tempat ke tempat lain, atau sebutan untuk benda yang
diputar oleh suatu kaum. Adapun menurut istilah mengandung arti
pembagian,penyaluran,atau pendistribusian sesuatu kepada pihak lain.
(Harahap, 2015, hal. 125).
Produk perbankan syariah dibagi menjadi tiga bagian yaitu: produk
penyaluran dana, produk penghimpun dana, dan produk yang berkaitan
7dengan jasa yang diberikan perbankan kepada nasabahnya. (Arwani, 2016,
hal. 86) Dalam melaksanakan jasa perbankan melalui kegiatan penghimpun
dana, penyaluran dana dan pelayanan jasa bank, bank wajib mnggunakan
prinsip syariah. (Peraturan Bank Indonesia, https://ngada.org/pbi10-16-
2008.htm akses 07 Mei 2019 Pukul 02:48 WIB). Dalam hal ini penyaluran
yang dianalisis adalah produk pembiayaan unit mikro Faedah BRI Syariah
KCP Cilacap.
3. Produk Pembiaayan
Pembiayaan secara luas berarti financing atau produk pembelanjaan,
yaitu pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah
direncanakan , baik dilakukan sendiri maupun dijalankan orang lain.
Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan
pendanaan yang dilakukan oelh lembaga pembiayaan, seperti bank syariah
kepada nasabah.
Dalam kondisi ini arti pembiayaan menjadi sempit dan pasif. Menurut
M.Syafi’i Antonio menjelaskan bahwa pembiayaan merupakan salah satu
tugas pokok bank yaitu pemberian fasilitas dana dan memenuhi kebutuhan
pihak-pihak yang merupakan defisit unit.
Sedankan menurut UU No.10 tahun 1998 tentang perbankan syariah
menyatakan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang
atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yand
dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka
waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. (Andrianto, 2019, hal. 305)
Dalam hal ini produk pembiayaan yang dianalisis adalah produk unit mikro
faedah BRI Syariah.
4. Unit Mikro Faedah BRI Syariah
Unit Mikro Faedah BRI Syariah unit yang bertugas untuk penyaluran
pembiayaan mikro yang didalamnya terdapat 3 jenis pembiyaan yaitu Mikro
25 iB, Mikro 75 iB, Mikro 200 iB, dan KUR. Skema pembiayaan mikro BRI
Syariah menggunakan akad Murabahah. (jual beli), dengan tujuan
8pembiayaan modal kerja, investasi dan konsumsi (setinggi-tingginya 50%
dari tujan produktif nasabah). Pembiayaan mikro ini diperuntukan bagi
wirausaha dan atau pengusaha dengan lama usaha minimal 2 tahun untuk
produk pembiayaan mikro, dan minimal 6 bulan untuk pembiayaan KUR.
(Brosur pembiayaa unit mikro faedah BRI Syariah
https://www.brisyariah.co.id/detailProduk.php?&f=10 akses 6 Agustus 2019
pukul 9:48 WIB).
5. Sektor Produktif
Pada metode produksi yang sering digunakan untuk menentukan
besarnya pendapatan nasional dengan cara menjumlahkan nilai produksi yang
dihasilkan oleh sektor-sektor produktif. Untuk Indonesia sektor produktif
terdiri atas 9 atau terkadang 11lapangan usaha digunakan oleh BPS (Badan
Pusat Statistik) Indonesia. Adapun sektor yang dimaksud adalah:
a. Pertanian/Agriculture,
b. Pertambangan dan Penggalian/Minning and Quarrying,
c. Industri Pengolahan/Manufacturing Industries,
d. lisrtrik, Gas dan Air bersih/Electric, Gas and Water Supply,
e. Bangunan/Construction,
f. Perdagangan, Restoran dan Hotel/Trade, Restauran and Hotel,
g. Pengangkutan dan Komunikasi/Transportation and Comunicatio,
h. Keuangan, Persewaan Bangunan dan Jasa Perusahaan/Finance, Rent of
Building and Bussines Service,
i. Jasa-Jasa/Sevices. (Putong, 2015, hal. 53)
6. BRI Syariah KCP Cilacap
BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu Cilacap beralamat dijalan
Gatot Subroto No.57, Gunungsimping, Cilacap tengah, Tambaksari, Cilacap
tengah, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah 53211. (Alamat BRI Syariah KCP
Cilacap) https://alamat-kantor-bank.blogspot.com/2018/10/alamat-bank-bri-
syariah-cilacap-gatot.html diakses 6 agustus 2019 pukul 11:42 WIB)
9E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan uraian, analisis kritis dan evaluasi terhadap
teks-teks yang relevan baik saat ini maupun yang akan berkembang dengan
pertanyaan riset atau topic anda. Kegunaan dari tinjaun pustaka ini adalah untuk
menetapkan dasar pemikiran bagi riset yang dilakukan serta menunjukkan
seberapa penting permaslahan riset. Hart menyatakan, Tinjauan pustaka
membedakan “apa yang telah dilakukan dari apa yang perlu dilakukan”.
(Christine Daymond, 2008, hal. 56) Penulis menjumpai hasil penelitian terdahulu
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Kerangka pemikiran yaitu suatu model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang diidentifikasi sebagai masalah yang
penting. (Sugiyono, 2011, hal. 60).
Salah satu fungsi bank adalah menyalurkan dana kepada masyarakat yang
membutuhkan dana. Kebutuhan dana oleh masyarakat, akan lebih mudah
diberikan oleh bank apabila, masyarakat yang membutuhkan dana dapat
memenuhi semua persyaratan yang diberikan oleh bank. Menyalurkan dana
merupakan aktivitas yang sangat penting bagi bank, karena akan memperoleh
pendapatan atas dana yang disalurkan. Pendapatan tersebut dapat berupa
pendapatan bunga untuk bank konvensional, dan bagi hasil atau lainnya untuk
bank syariah. Pendapatan yang diperoleh dari aktivitas penyaluran ana kepada
nasabah merupakan pendapatan yang terbesar di setiap bank, sehingga
penyaluran dana kepada masyarakat menjadi sangat penting bagi bank.
Kegiatan penyaluran dana kepada masyarakat, disamping merupakan
aktivitas yang dapat menghasilkan keuntungan, juga untuk memanfaatkan dana
yang idle (idle fund) karena bank telah membayar sejumlah tertentu atas dana
yang dihimpunnya. Pada akhir bulan atau pada saat tertentu bank akan
mengeluarkan biaya atas dana yang telah dihimpun dari masyarakat yang telah
menyimpan dananya di bank. Dengan demikian, bank tidak boleh membiarkan
dana masyarakat tersebut mengendap, dan harus segera menyalurkannya kepada
masyarakat yang membutuhkannya agar memperoleh pendapatan atas dana yang
disalurkannya. Penyaluran dana kepada masyarakat sebagian besar berupa kredit
untuk bank konvensional dan/atau pembiayaan untuk bank syariah. Kredit yang
diberikan dan/atau pembiayaan yang diberikan kepada masyarakat menempati
porsi aset terbesar di setiap bank. (Ismail, 2018, hal. 5).
Menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Bank Syariah
menjelaskan bahwa Penyaluran/Pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan
yang dipersamakan degan berupa: (1) Transaksi bagi hasil dalam bentuk
Mudharabah dan Musyarakah, (2) Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijaroh
atau sewa beli dalam bentuk ijaroh muntahiya bittamlik, (3) Transaksi jual beli
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dalam bentuk piutang murabahah, salam dan istishna, (4) Transaksi pinjam
meminjam dalam bentuk piutang qardh, (5) Transaksi sewa-menyewa jasa dalam
bentuk ijarah untuk transaksi multijasa. Berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan antara Bank syariah dan/atau UUS dan pihak lain yang mewajibkan
pihak yang dibiayai dan/atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana
tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imblan ujrah, tanpa imbalan, atau
bagi hasil
Produk penyaluran pembiaayaan pada bank syariah yang paling terkenal
dapat dilakukan dengan 3(tiga) cara diantaranya adalah:
1. Transaksi penyaluran dana yang ditunjukkan untuk memiliki barang dapat
dilakukan dengan prinsip jual beli dari skema Al-murabahah, As-salam dan
Al-istisna.
2. Transaksi penyaluran dana bank syariah yang ditujukan untuk mendapatkan
jasa dapat dilakukan dengan prinsip sewa-menyewa.
3. Transaksi penyaluran dana yang ditunjukkan untuk usaha kerja sama yang
ditunjukkan guna mendapatkan barang dan jasa dengan prinsip bagi hasil
penyaluran dana dalam bentuk bagi hasil dari skema mudharabah dan
musyarakah (Ikit, 2015, hal. 75).
Dalam skema pembiayaan mikro BRI Syariah sendiri menggunakan akad
Murabahah (jual beli), dengan tujuan pembiayaan modal kerja, investasi dan
konsumsi (setinggi-tingginya 50% dari tujuan produktif nasabah). Brosur produk
pembiayaan unit mikro faedah BRI Syariah KCP Cilacap
(https://www.brisyariah.co.id/detailProduk.php?&f=10 diakses pada juli 2019
pukul 01:43 WIB)
G. SistematikaPenulisan
Penelitian ini memuat penulisan ini yang ditulis secara sistematis, memuat
beberapa bagian diantaranya adalah sebagai berikut:
Penyusunan skripsi yang dilakukan ini terdiri dari 5 (lima) bab,
dengansistematika penulisan sebagai berikut:
BAB I adalah Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
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rumusan masalah, manfaat dantujuan penelitian, definisi operasional,kerangka
pemikiran, tinjauan pustaka, dan sistematika penulisan.
BAB II adalah Landasan teoritis mengenai pengertian Bank Syariah,
sejarah Bank Syariah, peran dan fungsi Bank Syariah, jenis dan kegiatan usaha
Bank Syariah, produk-produk bank syariah, pengertian pembiayaan, tujuan
pembiayaan, unsur-unsur pembiayaan, kelayakan penyaluran permbiayaan, dan
jenis-jenis pembiayaan.
BAB III adalah Metode penelitian yang terdiri dari jenis sifat dan lokasi
penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik pengolahan data dan analisis data, serta tahapan
penelitian.
BAB IV adalah berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian,produk-
produk BRI Syariah, penyajian data dan analisis yang terdiri dari deskripsi dan
analisis data.
BAB V adalah bab terakhir sebagai penutup. Dalam bab ini penulis
memberikan kesimpulan terhadap permasalahan yang telah dibahas dalam uraian





Dari hasil penelitian serta pembahasan dengan menganalisis penyaluran
pembiayaan dengan teori dan praktek dilapangan, mengenai analisis penyaluran
produk pembiayaan mikro faedah BRI Syariah iB untuk sektor produktif di BRI
Syariah KCP Cilacap maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
Dalam analisis pembiayaan mikro faedah untuk sektor produktif yang
dilakukan BRI Syariah KCP Cilacap yaitu ada yang menggunakan analisis
pembiayaan dengan prinsip 5C (character, capacity, capital, condition,
collateral) dan prinsip 4C dimana untuk produk mikro 75 dan 200 iB
menggunakan prinsip 5C sedangkan untuk produk 25 iB menggunakan prinsip
4C dimana perbedaanya yaitu tidak adanya analisis collatera/jaminan pada
pembiayaan mikro 25 iB. Analisis dilakukan guna mengantisipasi resiko dan
masalah kedepanya setelah pembiayaan disalurkan. Kemudian akad dalam
pembiayaan mikro faedah adalah akad mura<bahah, namun dalam penerapannya
akadnya menggunakan akad mura<bahah  bil wakalah akad ini digunakan karena
dari pihak bank BRI Syariah KCP Cilacap sendiri tidak mampu memenuhi
kebutuhan atau barang sesuai daftar rencana pembiayaan nasabah. Penyaluran
pembiayaan mikro untuk sektor produktif sendiri lebih banyak di salurkan ke
sektor perdagangan dan jenis usaha dagang yang banyak disalurkan yaitu jenis
pedagang pasar dan plasma , selebihnya sektor produktif lainnya yaitu sektor jasa
dimana terdapat jasa bengkel, jasa service elektronik, bimbel dan lain-lain.
B. Saran
Berdasarkan dengan kesimpulan yang dikemukakan sebelumnya, maka
penulis perlu memberikan saran antara lain:
1. Bagi Bank BRISyariah KCP Cilacap
a. Analisis penyaluran harus benar-benar diterapkan dimana AOM harus
lebih teliti dalam menggali informasi calon nasabah terutama analisisnya
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harus sesuai dan mendetail berdasarkan prinsi 5C (character, capacity,
capital, condition, collateral) yang ada dalam SOP perusahaan,  sehingga
nantinya setelah adanya penyaluran dapat meminimalisir resiko yang
ditimbulkan oleh nasabah.
b. Pengawasan pembiayaan perlu ditingkatkan terutama dalam pembiayaan
mikro 25 iB mengingat dalam pembiayaan mikro 25 ib tidak
menggunakan agunan untuk mengikat nasabah.
c. Perlu pembinaan dan pelatihan rutin mengenai usaha yang dijalankan
nasabah, mengingat masih lemahnya menejemen nasabah sebagai
pengusaha mikro.
2. Bagi penulis selanjutnya dapat meneliti lebih detail tentang analisis
penyaluran produk pembiayaan mikro faedah BRI Syariah dengan meneliti
lebih dari satu cabang pembantu BRI Syariah KC Purwokerto untuk dapat
mengetahui perbandingan antara satu KCP dengan KCP lainnnya.
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